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ABSTRACT

Andini Ardiva, 2019. “Development of E-Module Physics Based on Contextual
Teaching and Learning to Improve the Science Process Skills of Class X High
School Students in Work and Energy, Impulses and Momentum”. Thesis. Master
Program in Physics Education, Faculty of Mathematics and Natural Sciences,
Padang State University.

21st century learning needs require ICT-based learning with varied learning
resources and are able to link learning with events that occur in everyday life. The
fact is that these activities are difficult to do by teachers and students only on face-
to-face hours, especially for students who carry out enrichment or students whose
grades are above the KKM. One solution is to develop e-modules physics based on
contextual teaching and learning to improve students' science process skills. The
purpose of this study is to produce valid, practical and effective CTL-based physics
e-modules used to improve science process skills of class X high school students
on work and energy, impulses and momentum.

This type of research is Research and Development (R & D) using the ADDIE
model. The stages of the ADDIE model are analysis, design, development,
implementation and evaluation. The data collection instruments used included
expert validation sheets, practicality test sheets, and effectiveness test sheets. The
effectiveness test uses student science process skills assessment sheets. The data
analysis technique used is N-gain analysis.

The results of curriculum analysis, analysis of concepts and material, analysis
of students and analysis of facilities and infrastructure are supporting factors for the
need to develop CTL based e-module physics, then the results of analysis of
learning resources and analysis of science process skills that need to be improved.
The results of the research at the design stage were produced by e-module physics
designed with contextual teaching and learning. The results at the development
stage with the results of validity according to learning experts and physicists
respectively are 86.67 and 79.17 and the results of practicality according to teachers
and students are 95.5 and 87.73. The results of the implementation phase of e-
module physics meet the effective criteria which are marked by the gain score of
students' science process skills of 0.8 which is categorized as high. The evaluation
results are the results of an evaluation of the analysis, design, development and
implementation stages. E-module physics based on contextual teaching and
learning fill the criteria of valid, practical and effective. Therefore, this physics e-
module is suitable for use in learning.

Keywords: E-Module Physics, Contextual Teaching and Learning, Science Process
Skills
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ABSTRAK

Andini Ardiva, 2019. “Pengembangan E-Modul Fisika Berbasis Contextual
Teaching and Learning untuk Meningkatkan Keterampilan Proses Sains Siswa
SMA Kelas X Pada Materi Usaha dan Energi, Impuls dan Momentum”. Tesis.
Program Studi Magister Pendidikan Fisika, Fakultas Matematika dan Ilmu
Pengetahuan Alam, Universitas Negeri Padang.

Kebutuhan belajar abad 21 menuntut pembelajaran berbasis ICT dengan
sumber belajar yang bervariatif dan mampu mengaitkan pembelajaran dengan
peristiwa yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari. Faktanya menunjukkan
kegiatan tersebut sukar dilakukan oleh guru dan siswa hanya pada jam tatap muka
saja, khususnya bagi siswa yang melaksanakan pengayaan atau siswa yang nilainya
berada di atas KKM. Salah satu solusinya adalah mengembangkan e-modul fisika
berbasis contextual teaching and learning untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa. Tujuan penelitian ini adalah menghasilkan e-modul fisika berbasis CTL
yang valid, praktis dan efektif digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses
sains siswa SMA kelas X pada materi usaha dan energi, impuls dan momentum.

Jenis penelitian ini adalah Research and Development (R&D) dengan
menggunakan model ADDIE. Tahapan model ADDIE yaitu analysis, design,
development, implementation and evaluation. Instrumen pengumpulan data yang
digunakan mencakup lembar validasi tenaga ahli, lembar uji kepraktisan, dan
lembar uji efektivitas. Uji efektivitas menggunakan lembar penilaian keterampilan
proses sains siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis N-gain.

Hasil analisis kurikulum, analisis konsep dan materi, analisis peserta didik
dan analisis sarana dan prasarana merupakan faktor pendukung perlunya dilakukan
pengembangan e-modul fisika berbasis CTL, kemudian hasil analisis sumber belajar
dan analisis keterampilan proses sains yang perlu ditingkatkan. Hasil penelitian
pada tahap desain dihasilkan e-modul fisika yang dirancang dengan berbasis
contextual teaching and learning. Hasil pada tahap pengembangan dengan hasil
validitas menurut ahli pembelajaran dan ahli fisika berturut-turut adalah 86,67 dan
79,17 dan hasil pratikalitas menurut guru dan siswa adalah 95,50 dan 87,73. Hasil
tahap implementasi e-modul fisika memenuhi kriteria efektif yang ditandai dengan
gain score keterampilan proses sains siswa sebesar 0,7 yang dikategorikan sedang.
Tahap evaluasi memiliki dua tahap yakni evaluasi formatif dan evaluasi sumatif.
Evaluasi formatif didapatkan dari hasil evaluasi tahap analiysis, design,
development dan implementation. Evaluasi sumatif dilakukan pada tahap akhir. E-
modul fisika berbasis contextual teaching and learning memenuhi kriteria valid,
praktis dan efektif. Oleh sebab itu e-modul fisika ini layak digunakan dalam
pembelajaran.

Kata Kunci : E-Modul Fisika, Contextual Teaching and Learning, Keterampilan
Proses Sains
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Perkembangan abad ke-21 ditandai dengan terjadinya perubahan yang 

signifikan khususnya dalam dunia pendidikan. Pendidikan hakikatnya merupakan 

proses untuk membentuk manusia seutuhnya agar mampu mengembangkan seluruh 

potensi yang ada pada dirinya. Bagi suatu bangsa pendidikan diperlukan untuk 

mempersiapkan sumber daya manusia (SDM) yang memiliki kemampuan, 

kepribadian, dan keterampilan sesuai dengan tuntutan perkembangan era 

millenium. Era millenium sekarang ini ditandai dengan perubahan kebutuhan 

manusia yang harus melek ICT, mampu berkomunikasi dan berkolaborasi baik pada 

tingkat lokal, regional, maupun global.  

UNESCO menetapkan tiga indikator kualitas SDM yaitu usia rata-rata, 

tingkat pendidikan, dan pendapatan perkapita. Indikator ini menunjukkan bahwa 

pendidikan menjadi salah satu kunci mencapai SDM yang berkualitas. Tantangan 

kebutuhan belajar abad 21 bagi pemerintah dijawab dengan sejumlah aturan hukum 

tentang sistem pendidikan nasional. Dasar hukum terkait adalah Undang-Undang 

Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional menyebutkan bahwa 

“Pendidikan merupakan suatu proses untuk membantu manusia dalam 

mengembangkan potensi dirinya sehingga mampu menghadapi setiap perubahan 

serta membuat siswa berpikir aktif. Jadi, pendidikan mempunyai peranan yang 

sangat penting bagi perkembangan dan kemajuan diri individu, masyarakat dan 

bangsa. 

1 
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Berbagai usaha telah dilakukan pemerintah untuk meningkatkan kualitas 

SDM dan kompetensi demi meningkatnya mutu pendidikan. Upaya yang dilakukan 

untuk meningkatkan mutu pendidikan diantaranya dengan melakukan perubahan 

kurikulum berbasis konten menjadi kurikulum berbasis kompetensi dan 

mewujudkan delapan standar pendidikan nasional, yaitu (1) standar kompetensi 

lulusan, (2) standar isi, (3) standar proses, (4) standar pendidikan dan tenaga 

kependidikan, (5) standar sarana dan prasarana, (6) standar pengelolaan, (7) standar 

pembiayaan, dan (8) standar penilaian pendidikan (PP No 19 Tahun 2005 jo PP No 

32 Tahun 2013). 

Secara eksplisit standar sarana dan prasarana pada permendikbud No. 26 

Tahun 2016 mengatur tentang jenis-jenis sumber belajar yang tersedia di sekolah. 

Salah satunya adalah bahan ajar. Jenis bahan ajar dalam sarana prasarana adalah 

modul dan buku paket yang dapat menjadi panduan bagi siswa dan guru. Modul 

yang tersedia diharapkan mampu memfasilitasi terlaksananya standar proses untuk 

mencapai standar kompetensi. Standar proses yang diatur dalam Permendikbud No. 

22 Tahun 2016 pada satuan pendidikan diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 

menyenangkan, menantang, memotivasi siswa untuk berpartisipasi aktif, kreatif, 

dan mandiri. Konsekuensi dari standar proses adalah penyesuaian sumber belajar 

atau bahan ajar. Oleh karena itu, bahan ajar berupa modul mempunyai peran yang 

sangat penting dalam memfasilitasi pembelajaran di sekolah.  

Pada standar proses model pembelajaran yang digunakan dalam 

pembelajaran fisika adalah Project-Based Learning (Pj-BL), Discovery Learning, 

dan Problem-Based Learning (PBL) dengan pendekatan saintifik atau Contextual 



3 
 

Teaching and Learning (CTL). Mengingat bahwa tujuan pembelajaran fisika dalam 

kurikulum 2013 adalah mengasah kemampuan siswa menyelesaikan masalah 

sehari-hari. Pendekatan CTL merupakan konsep belajar yang membantu guru 

mengaitkan materi yang diajarkan dengan situasi dunia nyata siswa dan mendorong 

siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan penerapan 

dalam kehidupan sehari-hari. Dengan konsep itu, hasil pembelajaran diharapkan 

lebih bermakna bagi siswa. Dengan demikian, penerapan pendekatan Contextual 

Teaching and Learning (CTL) dalam pembelajaran sangat perlu untuk digunakan. 

Karakter materi pada KD fisika SMA/MA kelas X semester II seluruhnya 

berbicara tentang gerak. Artinya, objek dari KD tersebut dapat dijangkau oleh panca 

indera dan objek dapat ditemukan di dalam kehidupan sehari-hari siswa, dimana 

CTL merupakan pendekatan yang menekankan pada keterkaitan antara materi 

pembelajaran dengan dunia kehidupan siswa secara nyata. Jadi, pendekatan CTL 

dapat membantu siswa dalam menjelaskan dan memahami materi fisika khususnya 

tentang gerak. 

Kenyataan menunjukkan pelaksanaan pembelajaran fisika di sekolah sudah 

berjalan dengan baik dan penggunaan bahan ajar yang belum optimal karena waktu 

dan ketersediaan bahan ajar yang masih kurang serta masih rendahnya keterampilan 

proses sains siswa. Hasil ini dapat ditunjukkan dari tiga hasil studi pendahuluan 

yang telah dilakukan. Ketiga studi pendahuluan tersebut yaitu hasil wawancara 

dengan guru, hasil analisis bahan ajar, dan hasil keterampilan proses sains siswa. 

Studi pendahuluan pertama adalah hasil wawancara dengan dua orang guru 

fisika di dua sekolah di Sumatera Barat yang menggunakan kurikulum 2013, yaitu 
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SMAN 1 X Koto dan SMAN 1 Lembah Gumanti. Ada dua komponen yang 

digunakan dalam wawancara yaitu pelaksanaan pebelajaran fisika dan penggunaan 

bahan ajar fisika di sekolah. Instrumen yang digunakan adalah lembar wawancara 

jenis terbuka. Pertama, guru mengatakan pembelajaran fisika adalah pembelajaran 

yang terkait fenomena alam dan peristiwa dalam kehidupan sehari-hari dan 

pelaksanaan pembelajaran fisika di sekolah sudah mulai berjalan dengan baik 

karena guru sudah melaksanakan model dan metode sesuai tuntutan kurikulum 

2013. Kedua, kendala yang dihadapi dalam proses pembelajaran yaitu ketersediaan 

bahan ajar yang masih kurang dan guru lebih sering menggunakan bahan ajar 

berupa buku teks dan LKS yang tersedia di sekolah. Ketiga, akibat kendala yang 

dihadapi adalah keterkaitan materi pembelajaran dengan kehidupan sehari-hari, 

makhluk dan teknologi yang dijelaskan guru kepada siswa hanya terpaku pada buku 

teks saja. Keempat, hasil belajar siswa pada setiap ujian kompetensi yaitu 

terdapatnya beberapa siswa memperoleh nilai di bawah Kriteria Ketuntasan 

Minimal (KKM) dan di atas KKM. Kemudian guru mengadakan remedial bagi 

siswa yang memperoleh nilai di bawah KKM dan guru jarang mengadakan program 

pengayaan bagi siswa yang memperoleh nilai di atas KKM. 

Studi pendahuluan kedua adalah mengetahui penggunaan bahan ajar fisika 

di delapan SMA di Sumatera Barat. Instrumen yang digunakan adalah lembar 

kuisioner penggunaan sumber belajar. Hasil survei dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1. Penggunaan Sumber Belajar Fisika Kelas X Semester II 

 

Berdasarkan data yang diperoleh dari tabel 1 terlihat bahwa ketersediaan dan 

penggunaan buku teks di sekolah berada pada nilai rata-rata yang tertinggi 

dibandingkan sumber belajar yang lain. Buku teks di sekolah digunakan oleh siswa 

dengan kemampuan akademik yang tinggi dan akademik yang rendah. Hal ini 

sangat membatasi kemampuan perkembangan akademik untuk siswa yang hasil 

ujiannya berada di atas KKM. Siswa yang memperoleh nilai di atas KKM, sangat 

perlu untuk diberi program pengayaan. Program pengayaan tidak dapat dilakukan 

di sekolah karena waktu yang tidak mencukupi. Untuk itu siswa yang nilainya 

berada di atas KKM perlu bahan ajar mandiri yang bisa memfasilitasi program 

pengayaan yang dapat dilakukan dimana saja dan kapan saja. Modul merupakan 

bahan ajar mandiri. Modul yang tersedia di sekolah masih memiliki keterbatasan 

dalam mengaitkan aktivitas dalam kehidupan sehari-hari, gerak makhluk hidup, 

dan teknologi. Untuk itu dalam penelitian ini, akan dikembangkan modul dalam 

bentuk ICT yaitu e-modul yang dapat membantu siswa dalam menganalisis kasus-

kasus fisika tentang gerak terkait fenomena-fenomena alam, gerak makhluk hidup 

dan teknologi, sehingga materi fisika yang tidak dapat dijangkau oleh indera dapat 

dieksplorasikan ke dalam e-modul. 

7 8 9 10 11

Buku Teks 37.5 75 100 87.5 50 70

Handout 0 0 0 0 12.5 2.5

Modul 0 0 0 0 25 5

LKS 62.5 50 25 37.5 12.5 37.5

Rata-Rata

Ketersediaan/KD_ke/Presentage

DigunakanBahan Ajar
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Studi awal ketiga adalah hasil analisis keterampilan proses sains melalui 

kegiatan ilmiah. Kegiatan ilmiah yang dianalisis berdasarkan kompetensi dasar fisika 

SMA kelas X. Instrumen yang digunakan adalah lembar kuisioner. Hasil 

keterampilan proses sains yang diperoleh adalah 52,08. Dari nilai tersebut dilihat 

bahwa keterampilan proses sains siswa masih rendah. Hal ini disebabkan karena guru 

yang masih banyak belum melaksanakan kegiatan ilmiah pada proses pembelajaran 

dan keterbatasan guru dalam mengeksplorasi materi fisika yang tidak dapat dijangkau 

oleh indera ke dalam bahan ajar berbasis ICT. Dengan kata lain keterampilan proses 

sains siswa tersebut perlu ditingkatkan dalam pembelajaran fisika.  

Keterampilan proses sains erat kaitannya dengan melatih kemampuan siswa 

dalam memecahkan masalah berupa kasus yang terjadi dalam kehidupan sehari-hari, 

gerak makhluk hidup, dan teknologi. Sesuai dengan hakikat pendekatan CTL dimana 

pendekatan CTL adalah konsep belajar dan mengajar yang membantu guru 

mengaitkan antara materi yang diajarkannya dengan situasi dunia nyata siswa dan 

mendorong siswa membuat hubungan antara pengetahuan yang dimilikinya dengan 

penerapannya dalam kehidupan. Untuk itu dapat disimpulkan bahwa pendekatan 

CTL yang digunakan dalam e-modul dapat melatih siswa dalam memecahkan 

masalah sehingga dapat meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

Bertitik tolak pada keadaan ideal dengan keadaan di lapangan ditemukan 

adanya kesenjangan. Salah satu solusi yang dapat dilakukan untuk mengatasi 

masalah adalah pengembangan e-modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMA kelas X. Mengingat bahwa yang dibutuhkan 

siswa pada saat ini adalah bahan ajar mandiri yang praktis dibawa kemana saja dan 
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kapan saja serta dapat memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari, gerak 

makhluk hidup, dan teknologi. E-modul ini memuat beberapa ilustrasi dan kegiatan 

pembelajaran menganalisis kasus yang berbasis kontekstual untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa. Jadi, peristiwa dan objek tersebut dapat dihadirkan 

secara nyata di dalam ruang kelas. Hal ini dapat mendorong tercipatanya 

pembelajaran yang bermakna bagi siswa. 

E-modul yang dikembangkan dibuat dalam bentuk e-modul pengayaan. E-

modul pengayaan adalah e-modul yang diberikan kepada siswa yang memperoleh 

nilai di atas KKM. E-modul pengayaan tidak dapat dijumpai pada buku teks umum 

yang digunakan sebagai sumber belajar di kelas, dimana materi pengayaan 

seringkali tidak dapat disampaikan oleh guru pada kegiatan pembelajaran di kelas 

karena keterbatasan waktu. Untuk memperkaya pengetahuan, siswa dianjurkan 

untuk melakukannya secara mandiri di luar jam pelajaran. Dengan demikian, 

pembelajaran mandiri dapat dilaksanakan dengan bantuan bahan ajar dalam bentuk 

e-modul. 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan, peneliti tertarik 

mengembangkan e-modul fisika berbasis Contextual Teaching and Learning dalam 

pembelajaran fisika SMA. Karena itu, judul penelitian ini adalah “Pengembangan 

E-Modul Fisika Berbasis Contextual Teaching and Learning untuk Meningkatkan 

Keterampilan Proses Sains Siswa SMA Kelas X pada Materi Usaha dan Energi, 

Impuls dan Momentum”. 
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B. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah penelitian berdasarkan latar belakang masalah yang telah 

dikemukakan, yaitu “Bagaimana tingkat validitas, pratikalitas, dan efektivitas e-

modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 

SMA kelas X pada materi usaha dan energi, impuls dan momentum. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian adalah 

menghasilkan e-modul fisika berbasis CTL yang valid, praktis, dan efektif 

digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA kelas X  

untuk materi usaha dan energi, impuls dan momentum. 

D. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang akan dihasilkan dalam penelitian ini adalah e-modul fisika 

berbasis CTL yang layak digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa SMA kelas X untuk materi usaha dan energi, impuls dan momentum.  

Adapun ciri-ciri khusus e-modul fisika yang dikembangkan adalah sebagai 

berikut: 

1. E-modul fisika dikembangkan dengan menggunakan program aplikasi Lectora 

inspire 17. 

2. E-modul fisika yang dikembangkan merupakan bahan ajar noncetak yang berisi 

pokok-pokok materi usaha dan energi, impuls dan momentum. 

3. Kegiatan pembelajaran pada e-modul fisika berupa sajian materi menggunakan 

semua komponen pendekatan Contextual Teaching and Learning. Sajian materi 
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dilengkapi dengan sejumlah foto dan video tentang berbagai objek dan 

peristiwa terkait materi usaha dan energi, impuls dan momentum. 

4. E-modul fisika memuat komponen-komponen sebagai berikut : judul, petunjuk 

belajar, kompetensi yang akan dicapai, informasi pendukung, tugas-tugas dan 

langkah kerja dan penilaian. 

5. Desain e-modul fisika dibuat menarik dengan perpaduan warna yang serasi dan 

dilengkapi dengan gambar dari instruksi suara serta tombol-tombol interaktif 

untuk memudahkan pengoperasiannya. 

E. Pentingnya Penelitian 

Pentingnya pengembangan pada penelitian ini adalah: 

1. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu guru dalam melaksanakan 

program pengayaan yang berbasis ICT diluar jam pelajaran di sekolah. 

2. Pengembangan dilakukan agar dapat membantu siswa belajar secara mandiri 

dan dapat menganalisis kasus fisika tentang gerak, yang terkait aktivitas dalam 

kehidupan sehari-hari, gerak makhluk hidup, dan teknologi 

F. Asumsi dan Batasan Penelitian 

1. Asumsi Penelitian 

E-modul fisika berbasis CTL dapat menjadikan proses pembelajaran lebih 

menarik, interaktif, dan dapat dilakukan kapan dan dimana saja serta dapat 

meningkatkan kualitas pembelajaran. Beberapa permasalahan yang terdapat, 

seperti : keterbatasan waktu, kebutuhan belajar mandiri, kebutuhan pemanfaatan 

belajar ICT, dan melatih kemampuan belajar siswa melalui CTL. 
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2. Batasan Penelitian 

Penelitian ini fokus mengembangkan e-modul fisika berbasis CTL yang 

valid, efektif dan praktis digunakan untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa kelas X  pada materi usaha dan energi, impuls dan momentum. 

G. Defenisi Operasional 

Untuk mencegah terjadi pembiasan atau perbedaan pemahaman terhadap 

istilah-istilah yang terdapat pada penelitian ini maka didefenisikan beberapa istilah 

yang digunakan pada penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. E-modul adalah sebuah bentuk penyajian bahan ajar mandiri yang disusun 

secara sistematis ke dalam unit pembelajaran terkecil untuk mencapai tujuan 

pembelajaran tertentu. Disajikan ke dalam format elektronik yang di dalamnya 

terdapat animasi, audio, navigasi yang membuat pengguna lebih interaktif 

dengan program pendukung multimedia.  

2. Lectora inspire 17 adalah salah satu program aplikasi yang dapat digunakan 

untuk membuat media pembelajaran dengan fitur yang lengkap dan dapat 

langsung menampilkan feed back dan skor setelah peserta didik melakukan 

latihan dan evaluasi serta dapat digunakan secara online maupun offline. 

Lectora inspire dapat menggabungkan flash, merekam video, menggabungkan 

gambar, dan screen capture. 

3. Contextual Teaching and Learning adalah suatu pendekatan yang berguna untuk 

mengembangkan keterampilan proses siswa dan membantu memecahkan 

masalah nyata dalam kehidupan sehari-hari. 
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4. Validiasi adalah penilaian e-modul fisika oleh ahli sesuai dengan bidangnya. 

Validitas ahli mencakup : isi, sajian, bahasa dan kegrafikan. Pratikalitas adalah 

penilaian e-modul fisika oleh guru dan siswa untuk melihat kemudahan dan 

kepraktisan penggunaan. Efisiensi dan efektifitas adalah keterlaksanaan dan 

keterpakaian e-modul fisika yang mengacu pada kondisi dimana guru dan siswa 

dapat menggunakan e-modul fisika dalam proses pembelajaran. 

H. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini dapat bermanfaat bagi: 

1. Sekolah, dalam membantu melengkapi sarana dan prasarana pada proses 

pembelajaran yang memanfaatkan ICT. 

2. Guru, dapat merealisasikan pembelajaran sains, teknologi, masyarakat dan 

lingkungan, mempersiapkan pembelajaran yang berpusat pada siswa, membuat 

bahan ajar yang menarik, mengembangkan ICT, meningkatkan keterampilan 

proses sains, mengintegrasikan pendidikan lingkungan, dan memfasilitasi siswa 

belajar mandiri di dalam dan di luar kelas. 

3. Siswa, meningkatkan keaktifan, kemandirian, dan penggunaan ICT serta 

penambahan wawasan tentang materi fisika pada kegiatan pengayaan.  



100 

 
 

 

BAB V 

KESIMPULAN, IMPLIKASI DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Setelah melakukan analisis data dan pembahasan terhadap hasil penelitian, 

maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut : 

1. E-modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains 

siswa menurut ahli pembelajaran dan ahli fisika berada pada kategori sangat 

valid dan valid . Valid dalam hal kelayakan isi, kelayakan sajian, kelayakan 

bahasa dan kelayakan kegrafikaan. Jadi, E-modul fisika berbasis CTL untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa sudah dapat digunakan dan 

dilakukan uji coba terbatas. 

2. Pratikalitas e-modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan 

proses sains siswa adalah sangat praktis menurut guru dan siswa. Menurut guru 

praktis dalam hal kemudahan, kepraktisan, keterlaksanaan, dan keefektifan. 

Menurut siswa praktis dalam hal kemudahan, kepraktisan, dan kemenarikan. 

3. Efektifitas e-modul fisika berbasis CTL adalah efektif dalam pembelajaran 

untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa. 

B. Implikasi 

Kesimpulan yang diperoleh bahwa e-modul fisika berbasis CTL untuk 

meningkatkan keterampilan proses sains siswa SMA efektif meningkatkan KPS 

siswa. E-modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa dapat digunakan sebagai alternatif pembelajaran. Penggunaan e-

modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan proses sains siswa 
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dapat membuat siswa menjadi aktif dan dapat meningkatkan rasa percaya diri 

siswa. Siswa juga mampu memecahkan persoalan fisika yang terjadi dalam 

kehidupan sehari-hari. 

E-modul fisika berbasis CTL untuk meningkatkan keterampilan proses 

sains siswa SMA ini dapat digunakan sebagai media pembelajaran fisika di 

SMA sehingga guru memiliki dan dapat menggunakan media pembelajaran 

yang bervariasi. E-modul fisika berbasisi CTL untuk meningkatkan 

keterampilan proses sains siswa SMA ini perlu disosialisasikan kepada guru-

guru fisika sehingga dapat digunakan dalam pembelajaran. 

C. Saran 

Berdasarkan penelitian dan pengembangan yang telah dilakukan peneliti 

menyarankan hal-hal sebagai berikut: 

1. Peneliti lain dapat melakukan penelitian eksperimen untuk melihat efektivitas 

penggunaan e-modul fisika berbasis CTL dalam skala lebih luas. 

2. Guru dapat menggunakan e-modul fisika berbasis CTL sebagai alternative 

media pembelajaran fisika sehingga mempunyai media pembelajaran yang 

bervariasi. 

3. Dilakukan penelitian pengembangan pada materi yang lain. 
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